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	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial dalam pembentukan identitas gender dan orientasi seksual, khususnya pada komunitas LGBT di Indonesia, dalam kerangka teori postmodernisme. Studi ini mengkaji bagaimana media sosial sebagai ruang digital memungkinkan individu mengekspresikan berbagai versi identitas yang bersifat cair, multiple, dan kontekstual, sekaligus menghadirkan tantangan berupa tekanan sosial, stigmatisasi, dan ketidakamanan psikososial seperti cyberbullying. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini menggambarkan fragmentasi identitas di media sosial yang merefleksikan relativisme nilai di masyarakat kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun media sosial menyediakan ruang dukungan dan validasi bagi kelompok marginal seperti LGBT, terdapat kebutuhan mendesak untuk edukasi sosial dan kebijakan progresif guna menciptakan lingkungan digital yang inklusif dan aman. Penelitian ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara eksistensi digital dan kehidupan nyata dalam proses pembentukan identitas yang positif dan konstruktif.
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1. PENDAHULUAN 
Dalam beberapa tahun ke belakang perkembangan pesat terjadi pada teknologi informasi dan juga komunikasi salah satunya pada internet. Internet yang merupakan salah satu alat komunikasi utama yang paling diminati masyarakat menjadikan perubahan dalam teknologi informasi dan komunikasi menjadi lebih modern dan serba digital, terutama ketika internet sudah dapat diakses melalui telepon seluler atau bahkan telepon cerdas atau yang biasa kita kenal (smartphone) (A.Rafiq, 2020). Perangkat telepon saat ini telah dilengkapi dengan berbagai fitur komunikasi yang beragam, seperti layanan pesan instan (chat), surat elektronik (email), pesan singkat (SMS), dan lainnya, yang semuannya dapat diakses dengan mudah melalui koneksi internet. Media sosial telah memunculkan cara baru bagi masyarakat untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan bekerja sama dengan pengguna lainnya dalam membentuk ikatan sosial secara virtual. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk berbagai informasi, tetapi juga menjadi media bagi individu untuk mengekspresikan diri kepada orang lain (Rantau & Kartika, 2024). Pada perkembangan informasi yang pesat, media sosial telah menjadi ruang baru bagi individu untuk mengekspresikan berbagai identitas mereka, termasuk identitas gender dan orientasi seksual. Fenomena ini tidak hanya memperlihatkan adanya perubahan cara individu memahami dan menampilkan diri, tetapi juga mencerminkan dinamika sosial yang lebih kompleks di masyarakat. Salah satu pendekatan teoritis yang dapat digunakan untuk memahami fenomena ini adalah postmodernisme, yang memandang identitas sebagai sesuatu yang cair dan dibentuk secara sosial melalui interaksi simbolik.
Identitas yang cair dalam teori postmodernisme adalah konsep yang menegaskan bahwa identitas manusia tidak pernah tetap, melainkan selalu berubah dan fleksibel bergantung pada konteks sosial, budaya, serta sejarah. Postmodernisme menyoroti bahwa dalam masyarakat postmodern realitas telah bercampur dengan simulasi sehingga media bukan hanya mencerminkan kenyataan, melainkan menciptakan realitas baru melalui simbolik (Saumantri & Zikrillah, 2020). Dalam konteks ini, perkembangan teknologi yang semakin canggih dan luar biasa dapat memudahkan setiap individu yang terpisah oleh jarak dan ruang bahkan waktu dapat berkomunikasi menggunakan media sosial, artinya media sosial berperan sangat penting dalam membangun dan mendefinisikan identitas diri pada tiap individu, bukan hanya sebagai cerminan dari dunia nyata, tetapi juga dapat berperan aktif dalam pemaknaan identitas individu.
Di Indonesia sendiri, pembicaraan tentang identitas gender dan orientasi seksual masih terus menghadapi pertentangan dalam masyarakat. Hal ini terjadi karena terdapat norma-norma sosial, budaya, dan agama yang masih dipegang dengan teguh di dalam masyarakat. Oleh karena itu, media sosial menjadi salah satu medan untuk mengekspresikan diri yang terbuka untuk semua orang. Fenomena ini mengandung pertanyaan bagaimana individu dapat membentuk dan menegosiasikan identitas gender dan orientasi seksual mereka melalui media sosial dalam konteks di masyarakat Indonesia saat ini dan tentunya dengan corak postmodern di dalamnya?
Dari pernyataan tersebut, dapat dilihat bahwa penelitian ini bertujuan untuk memahami representasi identitas gender dan orientasi seksual di media sosial melalui pendekatan kualitatif dengan menggunakan wawancara yang mendalam sebagai metode untuk pengumpulan data. Penelitian ini akan menganalisis bagaimana fenomena tersebut berkaitan dengan teori-teori postmodernisme, terutama dalam hal fragmentasi identitas, relativitas kebenaran, dan peran simulasi media dalam membangun realitas sosial.
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu dengan cara pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data yang bersifat deskriptif dan interpretatif. Bogdan dan Biklen (1998), menegaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti sebagai instrumen utama sangat penting karena memungkinkan peneliti memahami kenyataan secara alami dan langsung dari lapangan (Wahidmurni, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa metode kualitatif menempatkan pengalaman dan makna subjektif sebagai pusat penelitian, berbeda dengan pendekatan kuantitatif yang lebih berorientasi pada angka dan statistik.
Pengambilan teknik kualitatif ini dipilih untuk memahami fenomena media sosial sebagai tempat untuk mengungkapkan orientasi seksual dari gerakan LGBT di Indonesia secara mendalam dengan menekankan teori Postmodernisme di dalamnya. Metode yang digunakan meliputi teknik wawancara yang dilakukan secara semi-terstruktur, di mana peneliti dilakukan selama 10-15 menit baik secara tatap muka (langsung) maupun daring,  kami menanyakan beberapa pertanyaan yang dimana respondens akan menjawab sesuai pandangan mereka pribadi mengenai topik yang telah disusun dan disiapkan sebelumnya namun tetap memberikan fleksibilitas untuk mengeksplorasi jawaban responden, Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik convenience sampling, dimana responden dipilih berdasarkan kemudahan akses. Responden yang terlibat dalam penelitian ini memiliki karakteristik orang-orang yang secara langsung sebagai objek penelitian dan beberapa orang yang memiliki pandangan berbeda terhadap pandangan LGBT tersebut yang dianggap relevan untuk mencapai tujuan penelitian dan didukung oleh studi literatur digunakan analisis data, sehingga peneliti mengkaji berbagai sumber literatur yang relevan, termasuk buku, artikel jurnal, dan laporan penelitian sebelumnya. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kemunculan media sosial sebagai bagian dari perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan terhadap dinamika kehidupan masyarakat. Media sosial merupakan platform daring yang memungkinkan penggunanya untuk dengan mudah berbagi, menciptakan, dan berpartisipasi dalam berbagai jenis konten, seperti jejaring sosial, blog, wiki, forum, dan dunia virtual lainnya. Bentuk media sosial yang paling sering dihunakan di masyarakat global meliputi blog, wiki, dan jejaring sosial. Sebagai media berbasis internet, media sosial mendorong interaksi melalui teknologi web yang mampu mengubah pola komunikasi menjadi dialog yang bersifat interaktif. Media sosial adalah situs jejearing sosial yang memungkinkan individu membuat profil pribadi, baik publik maupun terbatas dalam suatu sistem tertentu (Purbohastuti, 2017). Sistem tersebut juga memungkinkan pengguna untuk membangun koneksi dengan orang lain serta melihat jaringan hubungan yang telah mereka bangun. Kehadiran media sosial telah mempengaruhi pola kehidupan sosial masyarakat, baik dalam bentuk transformasi hubungan sosial maupun dalam perubahan keseimbangan interaksi sosial secara keseluruhan.
Media sosial telah berkembang secara signifikan dari waktu ke waktu. Perkembangannya berawal pada era 70-an, ditandai dengan ditemukannya sistem papan bulletin yang memungkinkan individu untuk berhubungan dengan orang lain menggunakan surat elektronik serta mengunggah dan mengunduh di dalam perangkat lunak saat itu. Semua itu dilakukan karena masih menggunakan saluran telepon yang sudah terhubung dengan jaman modern. Di tahun 1995 lahir lah sebuah situs yaitu GeoCities, sebuah web yang melayani hosting atau juga sebuah layanan penyewaan penyimpanan data yang bisa diakses dimanapun. Pada tahun 1997-1999 lahir media sosial pertama yaitu Sixdegree.com dan Classmates.com. Di tahun tersebut juga muncu satu situs bernama Blogger yang dapat membuat blog pribadi. Ditahun 2002 muncul Friendster yang pada saat itu sangat booming dan kehadirannya menjadi sebuah fenomenal. Kemudian ditahun 2003  sampai saat ini banyak lahir berbagai sosial media yang tentunya memiliki kelebihan serta karakter masing-masing, seperti Facebook, Twitter, Linkedln, MySpace, Google dan lain-lainnya. Saat ini sosial media sudah berkembang menjadi sarana digital dan aktivitas digital seperti sosial media Endorsemennt serta media sosial activation.
Fungsi media sosial sebagai sarana komunikasi telah menjadi sangat penting dalam kehidupan masyarakat modern, dengan menggunakan media sosial seorang individu bisa menjalin pertemanan atau berinteraksi dengan siapapun, dimanapun, dan kapanpun (Ananda et al., 2024). Platform seperti Instagram, Facebook, dan Twitter tidak hanya mempermudah proses komunikasi, tetapi juga turut membentuk gaya hidup baru di tengah masyarakat digital. Hubungan sosial yang terbentuk melalui media sosial cenderung lebih cepat dan erat karena didorong oleh kemudahan akses serta kecepatan pertukaran informasi. Perkembangan teknologi informasi yang pesat turut mengubah perilaku manusia dalam memanfaatkan teknologi, khususnya dalam berkomunikasi dan mengekspresikan diri.
Kondisi ini diperkuat oleh perkembangan teknologi informasi di Indonesia yang membuka peluang luas bagi pemanfaatan media sosial sebagai aktivitas yang berbasis teknologi yang dapat mendukung komunikasi, informasi, dan interaksi sosial secara luas. Media sosial memungkinkan masyarakat untuk berbagi informasi secara cepat dan efektif, memperkuat koneksi antar individu maupun kelompok tanpa terbatas oleh jarak geografis, sesuai dengan konsep masyarakat pasca industri dan "Global village" yang diungkapkan dalam literatur (Wardiana, 2022). Di zaman sekarang yang semakin maju dan modern kita bisa melihat bahwa  dalam konteks perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin cepat, media sosial telah menjadi arena penting bagi individu untuk mengekspresikan identitas mereka secara pribadi. Fenomena ini sangat relevan dalam kajian postmodernisme, yang menolak pandangan tradisional mengenai identitas sebagai sesuatu yang stabil dan terdefinisi dengan jelas. Dalam teori postmodern, identitas dipahami sebagai konstruksi sosial yang bersifat “fluid” dan dapat berubah sesuai dengan konteks dan interaksi sosial. Media sosial memberikan platform sebagai wadah bagi pengguna untuk mengeksplorasi dan menampilkan berbagai dimensi identitas mereka, yang sering kali bertentangan dengan norma-norma sosial yang ada seperti contohnya LGBT.
LGBT merupakan singkatan Lesbian, Gay, Bisexual, dan Transgender. LGBT adalah kelompok dengan identitas gender dan orientasi seksual yang beragam. Lesbian merujuk pada perempuan yang tertarik secara emosional dan seksual dengan sesama perempuan, Gay untuk laki-laki yang menyukai sesama laki-laki, Bisexual mencakup ketertarikan pada lebih dari satu gender, sementara Transgender mengacu pada mereka yang identitas gendernya tidak sesuai dengan jenis kelamin saat lahir (Devina et al., 2024). Komunitas LGBT menantang pandangan tradisional tentang gender dan seksualitas, di mana identitas dan ekspresi gender tidak hanya terbatas pada maskulinitas atau feminitas, tetapi mencakup berbagai varian di antaranya. Melalui berbagai fitur yang ditawarkan, seperti foto, video, dan teks, individu dapat mengadopsi persona yang berbeda, menciptakan jati diri dan tampilan yang kompleks dan beragam. Di media sosial, mereka berperan membangun komunitas, menyebarkan kesadaran, dan memperjuangkan hak-hak kesetaraan. Media sosial dipilih karena memberikan ruang aman (safe space), anonimitas, dan akses ke dukungan global terutama di negara dengan tekanan sosial tinggi seperti Indonesia. Hal ini mencerminkan konsep dekonstruksi yang diusung oleh pemikir postmodern, dalam konteks media sosial, postmodernisme menunjukkan bahwa dunia sosial saat ini dipenuhi oleh fenomena yang menolak narasi besar dan kebenaran mutlak, sehingga menciptakan ruang bagi pluralisme dan relativisme kebenaran. Media sosial sebagai bagian dari ledakan industri media massa berfungsi sebagai perpanjangan dari sistem indera manusia, yang mempercepat penyebaran informasi dan memperlihatkan sifat pluralistik serta humanisme kebudayaan di mana narasi tunggal yang mendominasi digantikan oleh pluralitas suara dan pengalaman. Pengguna media sosial tidak hanya berperan sebagai konsumen informasi, tetapi juga sebagai produsen konten yang aktif, yang memungkinkan mereka untuk mengkonstruksi identitas diri dengan cara yang lebih bebas dan kreatif (Hidayat, 2019)
Maka dengan demikian, media sosial tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan karakter postmodern yang menolak struktur tunggal dan kebenaran absolut. Identitas yang ditampilkan melalui media sosial menjadi ruang eksperimen di mana individu dapat menantang, menegosiasikan, dan meredefinisi diri mereka, menjadikan proses pembentukan identitas lebih dinamis dan kontekstual. Dalam kerangka ini, media sosial berperan sebagai cermin kebudayaan postmodernisme yang mengedepankan keberagaman, ambiguitas, dan keterhubungan antar identitas. Identitas sendiri merupakan aspek penting dalam kehidupan masyarakat dan individu, karena mencerminkan gambaran diri yang dikenali orang lain melalui ciri-ciri fisik, bahasa, latar belakang, dan ekspresi sosial lainnya. Identitas bukan hanya bersifat deskriptif, tetapi juga mencakup penilaian diri yang dipengaruhi oleh interaksi sosial, pengalaman hidup, serta norma yang berlaku dalam masyarakat. Dalam kehidupan nyata, identitas terbentuk melalui interaksi langsung dan norma sosial yang mengikat, namun dalam ruang digital, identitas menjadi lebih fleksibel untuk dibentuk dan ditampilkan. Kehadiran teknologi digital saat ini memfasilitasi ekspresi diri yang lebih luas melalui berbagai platform media sosial, di mana individu dapat menampilkan nilai, minat, serta kepercayaan mereka secara terbuka. Media sosial juga memberikan peluang untuk memperkuat rasa percaya diri dan kemandirian, khususnya ketika individu menerima pengakuan atas pengalaman atau prestasi yang mereka bagikan. Namun demikian, media sosial tidak hanya memperkuat identitas, tetapi juga dapat menjadi pemicu terjadinya transformasi identitas. Proses ini terjadi karena konstruksi identitas digital yang terbentuk di ruang maya dapat berbeda secara signifikan dari identitas digital yang terbentuk di ruang maya dapat berbeda secara signifikan dari identitas yang dimiliki dalam kehidupan nyata atau offline. Media sosial, dalam hal ini, telah menciptakan ruang alternatif bagi pembentukan identitas yang tidak selalu mencerminkan kondisi faktual individu, melainkan hasil dari identitas simbolik dan strategi representasi diri di dunia digital (Ananda et al., 2024).
Dalam konteks ini, media sosial telah menjadi integral dari kehidupan sehari-hari, tempat individu saling terhubung, berbagi dan mengekspresikan diri. Kehadirannya sangatlah penting untuk membentuk dan menemukan identitas diri. Banyak individu yang merasa lebih nyaman membagikan pengalaman pribadi di media sosial, yang tidak hanya membantu mereka memahami diri sendiri secara mendalam, tetapi juga mendapatkan validasi dan dukungan sosial dari orang lain. Melalui proses ini, media sosial memungkinkan penggunanya mengekspresikan diri dengan cara yang luas dan fleksibel, termasuk dalam hal menampilkan citra fisik, karakteristik khas, serta nilai-nilai yang ingin ditonjolkan. Interaksi yang terjadi melalui fitur-fitur seperti komentar dan like juga memperkuat identitas sosial, karena dianggap sebagai bentuk pengakuan dan empati dari lingkungan digital. Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai ruang konstruksi identitas yang dinamis dan terus berkembang sesuai pengalaman dan interaksi pengguna (Sakti & Yulianto, 2019).
Dengan demikian, fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat modern, khususnya di Indonesia. Saat ini, jumlah pengguna media sosial di Indonesia telah mencapai sekitar 63 juta orang, dengan sekitar 95 persen di antaranya mengakses jejaring social melalui internet. Di kalangan remaja, penggunaan media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas sehari-hari. Mereka hampir setiap hari mengakses platform seperti Twitter untuk mencari informasi, serta membagikan aktivitas pribadi melalui Facebook. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Kementrian Komunikasi dan Informasi (Kominfo), sebagaimana dilaporkan oleh Suara Merdeka pada 27 Desember 2016, lima media media sosial paling populer di Indonesia adalah Facebook dengan 65 juta pengguna, Twitter sebanyak 19,5 juta, Google+ sekitar 3,4 juta, Linkedln mencapai 1 juta, dan Path sebanyak 700 ribu pengguna. Selain itu, CEO Twitter, Dick Costolo, menyatakan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah pengguna daring terbesar di dunia. Ia menyoroti kemampuan generasi mudah Indonesia dalam memanfaatkan potensi industry kreatif melalui Twitter untuk tujuan-tujuan positif. Menurutnya, salah satu keunggulan Twitter adalah kemampuannya untuk memverifikasi informasi secara kolektif melalui partisipasi pengguna yang luas (Anugrafianto, 2017). 
Namun meskipun media sosial menawarkan peluang untuk eksplorasi dan koneksi, di sisi lain terdapat berbagai tantangan yang dihadapi. Tekanan untuk selalu tampil sempurna di ruang digital dapat menyebabkan stres dan masalah kesehatan mental individu, sementara identitas yang terfragmentasi mungkin membuat individu merasa bingung tentang siapa mereka sebenarnya. Terlalu obses dengan media sosial dapat menyebabkan penurunan harga diri dan ketidakpastian identitas diri. Remaja yang terlalu terfokus pada citra yang diproyeksikan di media sosial cenderung merasa tidak puas dengan diri mereka sendiri, karena mereka sering membandingkan diri dengan orang lain dan berusaha memenuhi standar yang tidak realistis. Hal ini dapat memperburuk persepsi diri dan mengurangi kepercayaan diri, serta menyebabkan ketidakjelasan tentang identitas asli mereka. Selain itu, obsesi ini juga dapat menghambat perkembangan identitas yang autentik karena remaja lebih berorientasi pada penampilan di dunia maya dan penerimaan sosial daripada mengenali dan menerima diri mereka sendiri secara jujur dan terbuka (Fitrialis et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi individu untuk menyadari bagaimana media sosial mempengaruhi identitas mereka dan untuk menggunakan platform tersebut dengan bijak, agar tetap seimbang antara eksistensi online dan kenyataan kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, media sosial dapat menjadi alat yang positif dalam perjalanan penemuan diri dan pembentukan identitas diri yang benar dan bermanfaat.
Kondisi tersebut juga tercermin dalam hasil wawancara yang menunjukkan adanya keragaman pandangan narasumber terhadap identitas LGBT., yang sekaligus menegaskan praktik relativisme nilai dalam masyarakat postmodern. Bagi sebagian narasumber, khususnya yang berasal dari lingkungan inklusif atau memiliki kedekatan dengan komunitas LGBT, memandang orientasi seksual sebagai aspek personal yang tidak dapat dinilai berdasarkan standar moral tunggal. Mereka menganggap bahwa orientasi seksual adalah bagian dari keberagaman manusia yang patut dihargai, bukan dikoreksi atau disalahkan. Pemahaman ini bersifat situasional dan tergantung konteks, hal ini mencerminkan pola pikir postmodern yang menekankan bahwa kebenaran bersifat relatif dan kontekstual. Di sisi lain, terdapat pula narasumber yang mengalami kebingungan nilai karena berada di persimpangan antara pemahaman yang inklusif dan norma-norma tradisional yang telah melekat sejak kecil. Salah satu narasumber menyampaikan, “Saya sebenarnya support teman saya yang gay, tapi kadang saya juga masih merasa aneh sendiri. Mungkin karena sedari kecil saya sudah diajarkan bahwa itu salah”. Pernyataan ini menggambarkan bagaimana individu di masyarakat postmodern hidup di antara berbagai sistem nilai yang saling bersilangan, tanpa adanya satu kebenaran mutlak yang dipegang bersama. Media sosial turut memperkuat dinamika tersebut, menjadi ruang di mana individu tidak hanya mencari pengakuan, tetapi juga menghadapi konflik batin dalam proses pencarian identitas dan posisi moral mereka di tengah pluralitas sosial. 
Media sosial menjadi medan dimana relativisme nilai termanifestasi secara nyata dalam kehidupan masyarakat kontemporer. Saat ini, banyak orang yang menjadi lebih sadar dan terpapar isu-isu terkait LGBT berkat kehadiran media sosial, di mana mereka dapat membaca, melihat, atau bahkan terlibat dalam diskusi mengenai identitas gender dan orientasi seksual yang beragam (Rizkyani et al., 2025). Ruang digital ini mempertemukan berbagai sudut pandang, dari sangat konservatif hingga sangat progresif, yang semuanya hidup berdampingan tanpa tekanan untuk tunduk pada satu kebenaran tunggal. Dalam lanskap sosial postmodern, kelompok-kelompok yang dahulu dimarginalkan seperti LGBT kini mulai memperoleh ruang untuk mengekspresikan pandangan dan identitas mereka secara lebih terbuka, khususnya melalui media sosial (Hidayat, 2019). Namun demikian, meskipun akses terhadap informasi dan representasi identitas LGBT semakin luas, pengakuan terhadap hak-hak kelompok ini masih terbatas. Mereka tetap menghadapi hambatan dalam hal kebebasan berekspresi, perlindungan hukum, dan penerimaan sosial secara menyeluruh. Kondisi ini mencerminkan salah satu karakter utama masyarakat postmodern, yaitu bahwa identitas gender dan orientasi seksual, tidak hanya dibentuk secara internal, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi sosial yang kompleks, yang penuh dengan nilai-nilai yang saling bertentangan.
Dalam konteks ini, fenomena fragmentasi identitas menjadi salah satu aspek krusial yang patut mendapat perhatian dalam kajian media sosial di era postmodern. Istilah ”fragmentasi” sendiri berasal dari kata fragment, yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online diartikan sebagai bagian atau pecahan dari satu keseluruhan. Fragmentasi merujuk pada kondisi di mana sesuatu terbagi menjadi bagian-bagian yang tidak selalu harmonis, bahkan sering kali saling bertentangan (Burhan, 2020). Dalam hal ini, kata identitas yang pada awalnya dianggap sebagai sesuatu yang diberikan kepada setiap orang oleh Tuhan yang bersifat utuh, dan tunggal, kini dipahami sebagai hasil dari proses interaksi dengan orang lain secara terus menerus. Identitas tidak lagi dilihat sebagai pemberian tetap dari luar diri, melainkan sebagai sesuatu yang dibangun melalui relasi dengan orang lain. Dalam realitas penggunaan media sosial, fragmentasi identitas tampak ketika individu menghadirkan berbagai bentuk representasi diri yang berbeda, tergantung pada jenis platform yang digunakan, siapa yang menjadi audiens, serta konteks sosial yang melatarinya. Identitas pun menjadi bersifat cair, tidak tetap, dan kerap kali terpecah-pecah, mencerminkan karakteristik masyarakat postmodern, di mana batas antara identitas yang autentik dan yang dibentuk secara representatif semakin sulit untuk dibedakan.
Salah satu karakteristik utama fragmentasi identitas di media sosial adalah sifatnya yang multiple. Pengguna media sosial sering kali menampilkan versi diri yang berbeda-beda tergantung pada platform dan audiens yang dihadapi (Wulansari et al., 2024). Contohnya, seseorang menjadi influencer yang suka mempromosikan suatu produk seperti produk kecantikan pada platform Instagram, sehari-harinya ia berinteraksi dengan yang lainnya pada platform tersebut. Sedangkan pada akun keduanya ia sering mengunggah dan membahas tentang K-Pop. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna media sosial di Indonesia cenderung mengadopsi berbagai identitas yang disesuaikan dengan norma dan ekspektasi komunitas digital tertentu. Dengan demikian identitas bukanlah entitas yang statis, melainkan suatu kinerja yang terus-menerus dinegosiasikan. Selain bersifat multiple, identitas di media sosial juga sangat kontekstual. Ini berarti bahwa ekspresi diri seseorang dapat berubah secara signifikan tergantung pada situasi dan lingkungan digital tempat ia berinteraksi. Misalnya, seorang LGBT memilih untuk menyembunyikan orientasi seksualnya di Instagram maupun TikTok karena adanya tekanan dan tuntutan dari keluarga dan masyarakat. Sementara di platform X dan Telegram ia bebas mengekspresikan dirinya tanpa takut terhadap stigma orang lain (Ramadhani Rusdin et al., 2023). Dalam hal ini faktor sosial dan budaya memainkan peran penting dalam tampilan pribadi di media sosial. Dalam masyarakat Indonesia yang masih kental dengan nilai-nilai kolektivis, banyak pengguna yang merasa perlu untuk mengatur identitas mereka agar sesuai dengan norma-norma yang berlaku di berbagai ruang digital. 
Aspek lain yang tak kalah penting adalah ketidakstabilan identitas di media sosial. Berbeda dengan identitas di dunia nyata yang cenderung lebih konsisten karena dibentuk oleh pengalaman fisik dan interaksi sosial yang berkelanjutan, identitas digital dapat berubah dengan cepat seiring dinamika platform dan tren yang berkembang. Seseorang yang hari ini menampilkan diri sebagai dokter gigi, keesokkan harinya mungkin beralih menjadi content creator humor karena tuntutan algoritma atau keinginan untuk mendapatkan lebih banyak engagement. Adanya ketidakstabilan identitas di media sosial ini seringkali dipicu oleh kebutuhan untuk tetap relevan dan diterima dalam komunitas online yang terus berubah. Fenomena ini juga diperparah oleh sifat media sosial itu sendiri yang memungkinkan pengguna untuk dengan mudah mengedit, menghapus, atau menciptakan ulang persona mereka. Implikasi dari fragmentasi identitas ini cukup kompleks. Di satu sisi, media sosial memungkinkan individu untuk menjelajahi berbagai sisi dari identitas mereka secara lebih leluasa, tanpa terikat oleh batasan-batasan norma yang berlaku di dunia nyata. Namun, di sisi lain, kondisi ini juga dapat menimbulkan kebingungan identitas dan kecemasan eksistensial karena kurangnya pegangan yang stabil. Identitas yang bersifat multiple, kontekstual, dan tidak stabil mencerminkan kompleksitas kehidupan postmodern, dimana batas antara realitas dan virtualitas semakin menjadi kabur. 
Salah satu wujud nyata dari dinamika ini dapat ditemukan dalam pengalaman kelompok marginal seperti LGBT yang memanfaatkan media sosial sebagai bentuk ruang komunitas dan ekspresi diri. Media sosial seringkali dipandang sebagai wadah yang memberikan dukungan sosial dan jaringan solidaritas bagi kelompok yang selama ini mengalami marginalisasi. Meskipun demikian resiko ketidakamanan (insecurity) tetap menjadi tantangan psikososial yang signifikan. Fenomena ini merepresentasikan paradoks besar di era digital di satu sisi platform online menawarkan ruang ekspresi yang relatif bebas dan jaringan solidaritas yang luas, namun disisi lain justru menciptakan kerentanan baru berupa tekanan sosial, stigmatisasi, dan ketidakpastian penerimaan yang pada akhirnya memperburuk kecemasan eksistensial para penggunanya. Dalam konteks Indonesia yang kental dengan nilai-nilai agama dan budaya konservatif, ketidakamanan ini muncul dalam bentuk yang lebih kompleks akibat benturan tajam antara kebebasan berekspresi di dunia virtual dengan berbagai keterbatasan dan tekanan di dunia nyata  (Salsabila & Putri, 2023). Ketegangan ini semakin terasa mengingat media sosial telah menjadi ruang utama bagi banyak individu, khususnya generasi muda, untuk mengeksplorasi dan membentuk identitas mereka. Ironisnya, justru di ruang inilah berbagai kerentanan identitas paling jelas terlihat, mulai dari ancaman perundungan siber, ketakutan akan pengungkapan paksa identitas, hingga tekanan untuk terus-menerus menampilkan versi diri yang ideal sesuai dengan ekspektasi komunitas maya.
Dukungan komunitas online, meskipun nyata adanya, ternyata memiliki berbagai keterbatasan struktural yang membuatnya tidak mampu sepenuhnya menghilangkan rasa tidak aman pengguna. Berbagai forum diskusi dan grup online khusus LGBT di Indonesia memang berfungsi sebagai safe space untuk berbagi pengalaman dan memperoleh validasi identitas, namun perlindungan yang diberikan bersifat sangat rapuh (Devina et al., 2024). Anonimitas yang menjadi tameng utama kerap dengan mudah ditembus melalui praktik doxing (pembocoran data pribadi) oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Terkadang dukungan komunitas online ini seringkali bersyarat dan eksklusif, dimana solidaritas hanya diberikan selama individu menyesuaikan diri dengan norma dan standar tertentu dalam komunitas tersebut. Sumber ketidakamanan di media sosial bersifat multidimensi dan saling berkait. Stigmatisasi dan cyberbullying muncul sebagai ancaman paling nyata, dimana kelompok LGBT di Indonesia menghadapi risiko stigmatisasi ganda sebagai minoritas seksual dan sebagai pengguna media sosial yang dianggap melanggar norma sosial. Individu yang menjadi bagian dari LGBT ini kerap menerima komentar homofobik di platform seperti Instagram, TikTok, dan X, seringkali komentar berasal dari akun-akun anonim yang dengan leluasa menyebarkan kebencian. Yang lebih memprihatinkan, perundungan ini tidak hanya datang dari luar komunitas, tetapi juga muncul dari dalam komunitas LGBT sendiri dalam bentuk gatekeeping identitas, dimana anggota saling mempertanyakan keabsahan identitas sesama. Ketidakselarasan antara dunia maya dan nyata semakin memperparah ketidakamanan ini. Dukungan emosional yang diperoleh secara online seringkali tidak dapat diimplementasikan dalam kehidupan nyata akibat berbagai tekanan struktural.
Ketidakamanan akan tetap ada meskipun adanya dukungan komunitas online. Relasi di media sosial bersifat cair, sementara, dan kontekstual, sangat berbeda dengan ikatan sosial tradisional di dunia nyata yang cenderung lebih stabil dan berkelanjutan. Validasi identitas di ruang digital menjadi sangat tidak pasti, tergantung pada engagement (like, komentar, share) yang bisa berubah secara drastis dari waktu ke waktu. Kondisi ini memicu seseorang untuk mencari validitas yang tidak sehat, dimana individu menjadi tergantung pada pengakuan dari orang lain di media sosial untuk mempertahankan harga diri mereka. Ketergantungan pada validasi eksternal ini pada akhirnya menciptakan kecemasan akan penolakan yang konstan, dimana pengguna media sosial, khususnya dari kelompok yang terpinggirkan ini, terus-menerus waspada terhadap kemungkinan diabaikan atau dikritik oleh komunitas online mereka (Devina et al., 2024). Media sosial memang menyediakan ruang perlindungan dan validasi tertentu bagi kelompok terpinggirkan, namun berbagai bentuk ketidakamanan struktural, mulai dari kebijakan platform yang diskriminatif hingga norma sosial yang mengekang tetap menciptakan lingkungan yang tidak sepenuhnya aman. Di Indonesia, tantangan ini semakin kompleks akibat konteks sosio-kultural yang masih meminggirkan kelompok LGBT dan minoritas lainnya. Oleh karena itu, dukungan komunitas online perlu diperkuat dengan intervensi kebijakan yang lebih progresif, sehingga ruang digital dapat benar-benar menjadi tempat yang aman bagi semua identitas.
4. KESIMPULAN 
Dari penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial berperan penting dalam pembentukan identitas gender dan orientasi seksual, terutama bagi komunitas LGBT di Indonesia. Melalui pendekatan postmodernisme, identitas dipahami sebagai konstruksi sosial yang bersifat cair dan kompleks, mencerminkan dinamika interaksi di ruang digital. Meskipun media sosial menawarkan ruang untuk ekspresi diri dan dukungan komunitas, individu juga menghadapi tantangan seperti tekanan sosial, stigmatisasi, dan ketidakpastian identitas. Fragmentasi identitas yang terjadi menunjukkan bahwa individu menampilkan berbagai versi diri sesuai dengan konteks dan audiens, yang menciptakan kebingungan dan kecemasan eksistensial. Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa media sosial berperan bukan sekadar sebagai sarana komunikasi, melainkan juga sebagai ruang eksplorasi identitas, di mana individu dapat menguji dan meredefinisikan diri mereka dengan menantang norma-norma sosial yang berlaku. Dengan memanfaatkan platform digital, individu terutama dari komunitas LGBT tersebut dapat mengeksplorasi dan mengekspresikan diri mereka secara lebih bebas, meskipun tetap menghadapi risiko ketidakamanan. Oleh sebab itu, dibutuhkan terciptanya ruang media sosial yang aman dan suportif agar proses pembentukan identitas individu dapat berkembang secara sehat, positif, dan membangun.
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